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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh takaran pakan terhadap
pertumbuhan ikan lele Sangkuriang (Clarias gariepinus) dan tanaman Kangkung
(Ipomoea reptans poir) pada teknik akuaponik. Metode penelitian yang digunakan
yaitu metode eksperimen dengan desain Rancangan Acak Lengkap yang terdiri dari
empat perlakuan dan enam ulangan. Perlakuan terdiri atas P1 (2,5%), P2 (5%), P3
(7,5%) dan P4 (10%). Data dianalisis dengan uji ANOVA dilanjutkan dengan uji
Beda Jarak Nyata Duncan (BJND). Takaran pakan 5% memberikan hasil yang
maksimal untuk pertumbuhan ikan lele Sangkuriang dengan rata-rata berat ikan 2,04
gram dan rata-rata panjang total ikan 2,39 cm. Takaran pakan 10% memberikan hasil
yang maksimal untuk pertumbuhan tanaman Kangkung dengan rata-rata berat basah
taruk 41,81 gram, berat basah akar 26,16 gram, berat kering taruk 3,29 gram, berat
kering akar 2,02 gram. Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa takaran
pakan berpengaruh sangat nyata untuk pertumbuhan ikan lele Sangkuriang dan
pertumbuhan tanaman Kangkung. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
alternatif contoh kontekstual pada pembelajaran biologi Kelas XII Semester I pada
Kompetensi Dasar 3.1 dan 4.1 materi Pertumbuhan dan Perkembangan yang
disumbangkan dalam bentuk perangkat pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).

Kata-kata kunci: Akuaponik, pakan, lele sangkuriang, kangkung, pertumbuhan
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ABSTRACT

This research aims to determine the effect of feeding measures on the growth of
Sangkuriang catfish (Clarias gariepinus) and kale plants (Ipomoea reptans poir) in
aquaponics techniques. The research method used is the experimental method with a
completely randomized design consisting of four treatments and six replications. The
treatments consisted of P1 (2,5%), P2 (5%), P3 (7,5%) and P4 (10%). The data were
analyzed using the ANOVA continued with Duncan's Real Distance Difference Test
(BJND). The 5% feed dose gave maximum results for the growth of Sangkuriang
catfish with an average fish weight of 2.04 grams and a total fish length of 2.39 cm.
The 10% feed dose gave maximum results for the growth of kale plants with an
average dry weight of 41.81 grams, 26.16 grams of wet roots, 3.29 grams of dry root
weight, 2.02 grams of root dry weight. Based on the results of the analysis, it can be
concluded that the feed dose has a very significant effect on the growth of
Sangkuriang catfish and the growth of Kangkung plants. The information of this
research is expected to be an alternative contextual example in biology learning for
Class XII Semester I in Basic Competencies 3.1 and 4.1 Growth and Development
materials that are donated in the form of learning tools in the form of Learning
Implementation Plans (RPP) and Student Worksheets (LKPD).

Key words: Aquaponics, feed, sangkuriang catfish, kale plants, growth
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembelajaran biologi merupakan pembelajaran yang berkaitan dengan cara

mencari tahu dan memahami tentang alam secara sistematis (Marta, 2013). Oleh

karena itu pendidik seharusnya dapat menciptakan situasi pembelajaran yang

mendorong peserta didik aktif dalam menyusun konsep secara sistematis dan

mengkaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata peserta didik.

Materi pembelajaran KD 3.1 dan 4.1 mengenai pertumbuhan dan

perkembangan merupakan salah satu materi yang memerlukan contoh faktual dalam

pembelajarannya, pada KD ini peserta didik dituntut untuk menguasai konsep dan

mampu menganalisis hubungan pengaruh faktor internal dan faktor eksternal terhadap

pertumbuhan dan perkembangan pada makhluk hidup. Peserta didik juga dituntut

untuk menyusun laporan hasil percobaan mengenai faktor eksternal yang

mempengaruhi pertumbuhan pada makhluk hidup. Untuk memenuhi tuntutan KD

tersebut maka diperlukan beberapa contoh yang nyata untuk dijadikan sebagai tugas

proyek dalam KD 3.1 dan 4.1. Pada materi pertumbuhan dan perkembangan masih

terbatasnya contoh-contoh percobaan yang real untuk dijadikan sebagai tugas proyek

tersebut, sering kali peserta didik hanya diberikan contoh percobaan terkait pengaruh

air dan cahaya sebagai faktor eksternal yang mempengaruhi pertumbuhan. Padahal

faktor eksternal yang mempengaruhi pertumbuhan tidak hanya air dan cahaya saja,

salah satu faktor eksternal yang juga mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan

pada makhluk hidup adalah nutrisi atau unsur hara. Terbatasnya contoh real ini dapat

menimbulkan pemahaman yang kurang tepat pada materi yang akan diajarkan. Oleh

karena itu dibutuhkan beberapa contoh percobaan yang nyata dalam memenuhi KD
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tersebut, salah satu contoh percobaan yang bisa dilakukan untuk mencapai KD 4.1

adalah percobaan teknik akuaponik.

Akuaponik merupakan sistem budidaya ikan (akuakultur) dan tanaman

(hidroponik) yang dilakukan secara bersama-sama. Dalam budidaya ini tanaman

memanfaatkan kotoran ikan dan sisa pakan yang tidak dimakan oleh ikan untuk

dijadikan sebagai sumber nutrisi dalam pertumbuhannya. Kotoran ikan dan sisa

pakan ini akan menghasilkan limbah budidaya berupa amonia yang kemudian akan

diubah menjadi nitrit dan nitrat oleh bakteri yang terdapat dalam media tumbuh

tanaman dan wadah pemeliharaan ikan (Mullen, 2003).

Akuaponik merupakan salah satu teknik budidaya yang ramah lingkungan

karena dalam pemeliharaannya tidak membutuhkan lahan yang luas dan air yang

banyak, oleh karena itu teknik akuaponik ini bisa dilakukan pada media atau wadah

pemeliharaan berupa ember atau yang sering disebut dengan sistem budidaya ikan

didalam ember (Nursandi, 2018). Salah satu ikan yang dapat dipelihara dalam sistem

budikdamber ini adalah ikan lele. Ikan lele (Clarias sp.) merupakan jenis ikan yang

mudah dipelihara, memiliki nilai ekonomis, dan dapat tumbuh dengan cepat (Effendi,

dkk., 2015). Jenis tanaman yang dapat dipelihara pada budikdamber ini adalah

tanaman kangkung, pemilihan tanaman kangkung dalam sistem akuaponik karena

merupakan tanaman dengan akar yang tidak terlalu kuat dan dalam pemeliharaannya

memerlukan air secara terus menerus. Penggunaan tanaman Kangkung dalam

budidaya teknik akuaponik juga diperkuat oleh penelitian Damanik dkk. (2018) yang

mengungkapkan bahwa kangkung darat memberikan hasil reduksi nitrogen anorganik

tertinggi untuk amonia bebas (NH3) dan nitrat (NO3) pada sistem akuaponik budidaya

ikan lele sangkuriang. Penggunaan kangkung dalam sistem akuaponik mampu

mengurangi limbah nitrogen budidaya ikan hingga 58% (Setijaningsih, 2012).

Faktor yang perlu diperhatikan pada sistem budidaya adalah pertumbuhan,

satu faktor penting yang mempengaruhi pertumbuhan ikan dan tanaman pada
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penerapan teknik akuaponik adalah nutrisi atau unsur hara yang berasal dari pakan.

Pakan memegang peranan sangat penting dalam keberhasilan budidaya ini karena

takaran pakan yang diberikan akan mempengaruhi pertumbuhan dan tingkat

kelangsungan hidup ikan. Jika pakan diberikan dengan takaran yang terlalu rendah

maka akan menghambat pertumbuhan ikan karena nutrisi yang diperlukan untuk

keberlangsungan hidupnya belum tercukupi, sebaliknya jika diberikan takaran pakan

yang berlebihan tidak saja mencemari lingkungan perairan tetapi juga dapat menjadi

racun bagi ikan itu sendiri (Armen, dkk., 2019).

Pakan buatan adalah makanan ikan yang dibuat secara khusus dari campuran

bahan-bahan alami atau bahan olahan yang selanjutnya diproses pengolahan dan

dibuat dalam bentuk tertentu sehingga dapat merangsang daya tarik ikan untuk

memakannya dengan mudah dan lahap (Anggraeni & Abdulgani, 2013). Pakan yang

digunakan pada penelitian ini adalah pelet Hi Pro Vite 781 yang mana pakan ini

memiliki nutrisi yang baik untuk pertumbuhan ikan lele sangkuriang dengan kadar

protein 31-33%, lemak 3-5%, air 11-13%, serat 4-6%. Nutrisi yang terkandung

didalam pakan yang diberikan sangat berguna untuk membangun jaringan tubuh yang

baru. Terjadinya pertumbuhan merupakan indikator bahwa energi yang dikonsumsi

sudah mencukupi energi yang dibutuhkan. Pertumbuhan ikan sangat dipengaruhi oleh

kandungan protein dalam pakan karena protein merupakan nutrisi yang sangat

dibutuhkan untuk proses pertumbuhan. Jumlah protein akan mempengaruhi

pertumbuhan ikan, semakin tinggi kandungan protein maka semakin baik ikan

mengkonsumsi protein untuk memperoleh asam amino yang akan digunakan untuk

memperbaiki sel-sel yang rusak dan sebagai bahan penyusun jaringan yang pada

akhirnya meningkatkan berat dan panjang ikan untuk terjadinya pertumbuhan

(Zulkhasyni, dkk., 2017).

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul “Pengaruh Takaran Pakan terhadap Pertumbuhan Ikan Lele

Sangkuriang (Clarias gariepinus) dan Tanaman Kangkung (Ipomoea reptans poir)
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pada Teknik Akuaponik serta Sumbangannya pada Pembelajaran Biologi SMA”.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu sumber

informasi ilmiah untuk pembelajaran biologi di sekolah yang akan disumbangkan

dalam bentuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta

Didik (LKPD) dalam melaksanakan pembelajaran biologi di SMA dengan KD 3.1

“Menjelaskan pengaruh faktor internal dan faktor eksternal terhadap pertumbuhan

dan perkembangan makhluk hidup”, dan 4.1 “Menyusun laporan hasil percobaan

tentang pengaruh faktor eksternal terhadap pertumbuhan dan perkembangan makhluk

hidup”.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah :

1. Bagaimanakah pengaruh takaran pakan terhadap pertumbuhan ikan lele

Sangkuriang pada penerapan teknik akuaponik?

2. Bagaimanakah pengaruh takaran pakan terhadap pertumbuhan tanaman

Kangkung pada penerapan teknik akuaponik?

3. Berapakah takaran pakan yang maksimal untuk pertumbuhan ikan lele

Sangkuriang pada penerapan teknik akuaponik?

4. Berapakah takaran pakan yang maksimal untuk pertumbuhan tanaman Kangkung

pada penerapan teknik akuaponik?

1.3 Batasan Masalah

Adapun batasan masalah untuk mempermudah pelaksanaan penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Ikan lele sangkuriang yang digunakan berukuran 5-5,3 cm dan dipelihara

selama 30 hari.

2. Pakan buatan yang digunakan adalah pelet Hi-pro-vite 781.
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3. Parameter pengamatan pada penelitian ini meliputi berat dan panjang total

ikan lele Sangkuriang, berat basah taruk dan akar (gram) tanaman Kangkung,

berat kering taruk dan akar (gram) tanaman Kangkung.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendapatkan informasi mengenai pengaruh

takaran pakan terhadap pertumbuhan ikan lele Sangkuriang (Clarias gariepinus) dan

pertumbuhan tanaman Kangkung (Ipomoea reptans poir) pada teknik akuaponik dan

menambah informasi untuk memperkaya tugas proyek pada KD 3.1 dan 4.1 Materi

Pertumbuhan dan Perkembangan.

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi Pendidikan, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai

informasi untuk menambah materi pembelajaran biologi KD 3.1 dan 4.1

materi pertumbuhan dan perkembangan.

2. Bagi peneliti, proses penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi

baru bagi peneliti mengenai penerapan teknik akuaponik di dalam ember.

3. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi

dan wawasan baru mengenai pakan dan alternatif cara budidaya ikan lele yaitu

dengan penerapan akuaponik di dalam ember.

1.6 Hipotesis Penelitian

Adapun hipotesis pada penelitian ini yaitu :

H0 :

1. Takaran pakan berpengaruh tidak nyata terhadap pertumbuhan ikan lele

Sangkuriang.

2. Takaran pakan berpengaruh tidak nyata terhadap pertumbuhan tanaman

Kangkung.
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H1 :

1. Takaran pakan berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan ikan lele Sangkuriang.

2. Takaran pakan berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman Kangkung.
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